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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data pada bagian 

sebelumnya, dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning telah berhasil meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN 09 Nanga Yen pada materi Berperan sebagai 

Warga Dunia. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil observasi, hasil tes 

siklus I dan siklus II, hasil wawancara, serta didukung oleh hasil 

dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kesimpulan 

yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, diketahui 

bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap 

siklus. Pada siklus I, pelaksanaan pembelajaran tergolong baik, namun 

belum optimal karena masih terdapat beberapa kendala seperti siswa 

kurang aktif dalam diskusi, kurang percaya diri saat presentasi, serta 

belum memahami tugas secara menyeluruh. Hal ini juga diperkuat oleh 

dokumentasi berupa catatan lapangan yang menunjukkan masih adanya 

siswa yang pasif serta belum berani mengemukakan pendapat. Selain 

itu, dokumentasi foto kegiatan pembelajaran pada tahap awal 

menunjukkan bahwa siswa masih cenderung mendengarkan tanpa 

banyak berinteraksi. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 
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pelaksanaan pembelajaran meningkat menjadi sangat baik. Guru 

mampu melaksanakan seluruh tahapan Problem Based Learning dengan 

lebih optimal, memberikan bimbingan yang lebih merata, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kondusif, dan terarah. 

Hal ini juga didukung oleh dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran yang menunjukkan siswa lebih aktif dalam berdiskusi 

kelompok dan berani mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. 

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning telah 

terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada materi Berperan sebagai Warga Dunia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil tes siswa pada siklus I 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 68,83 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 40%. Kemudian pada siklus II meningkat menjadi nilai rata-rata 

79,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 93,33%. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan ketuntasan belajar sebesar 53,33% dari siklus I ke 

siklus II.  Peningkatan ini juga diperkuat oleh dokumentasi berupa hasil 

kerja siswa yang menunjukkan adanya perkembangan dalam memahami 

isi teks, mengidentifikasi masalah, serta menyusun solusi. Pada siklus I, 

hasil kerja siswa masih belum terstruktur dengan baik, sedangkan pada 

siklus II terlihat lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Selain itu, dokumentasi modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan secara 



149 
 

 
 

terarah sesuai dengan tahapan Problem Based Learning, sehingga 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa secara optimal. 

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar siswa terlihat 

antusias, aktif, dan termotivasi selama mengikuti pembelajaran. Siswa 

merasa senang karena pembelajaran dilakukan melalui diskusi 

kelompok, pemecahan masalah, serta presentasi hasil kerja. Hal ini juga 

didukung oleh dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran yang 

menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok dan 

presentasi. Selain itu, catatan lapangan menunjukkan adanya perubahan 

perilaku siswa ke arah yang lebih positif, seperti meningkatnya 

keberanian dalam bertanya, menjawab pertanyaan, serta menyampaikan 

pendapat. Dokumentasi daftar hadir juga menunjukkan bahwa 

kehadiran siswa tergolong baik selama penelitian berlangsung, sehingga 

mendukung keterlibatan siswa secara maksimal dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi 

juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, serta didukung oleh bukti dokumentasi yang 

menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran secara nyata di kelas. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 09 Nanga 

Yen, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

 Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang efektif diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada materi Berperan 

sebagai Warga Dunia. Temuan penelitian ini memperkuat teori bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan pemecahan 

masalah mampu meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, dan hasil belajar siswa secara lebih optimal dibandingkan 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Dengan demikian, model 

Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran 

abad ke-21.  

2. Implikasi Praktis bagi Guru 

 Penerapan model Problem Based Learning memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran yang 

dilakukan guru. Guru menjadi lebih terarah dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang sistematis, mampu mengelola kelas secara lebih 
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aktif, serta berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

menemukan pengetahuan melalui proses penyelidikan dan pemecahan 

masalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu memilih 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan siswa agar pembelajaran lebih bermakna, menarik, dan 

efektif.  

3. Implikasi bagi Siswa 

 Penerapan model Problem Based Learning memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan kemampuan belajar siswa, baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Melalui model ini, 

siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, serta bekerja sama dengan teman dalam kelompok. Selain itu, 

siswa juga lebih terlatih dalam berpikir kritis, menyelesaikan masalah, 

dan menyampaikan hasil pemikirannya secara lisan di depan kelas. 

Dengan demikian, model Problem Based Learning tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 pada peserta didik.  

4. Implikasi bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui penerapan 

model-model pembelajaran inovatif. Sekolah perlu memberikan 

dukungan kepada guru dalam bentuk penyediaan sarana pembelajaran, 

media pembelajaran, serta pelatihan yang menunjang agar penerapan 
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model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning dapat 

dilaksanakan secara optimal. 

 

C. Saran  

1. Bagi Guru 

 Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai alternatif model pembelajaran dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya karena 

model ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 

siswa. Dalam penerapannya, guru hendaknya mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran secara matang, menyusun masalah yang 

kontekstual dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, serta 

memberikan bimbingan yang merata kepada seluruh kelompok agar 

setiap siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi Siswa 

 Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, bertanya apabila 

mengalami kesulitan, serta bekerja sama dengan baik dalam kegiatan 

kelompok. Dengan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

maka pemahaman terhadap materi pembelajaran akan semakin 

meningkat dan hasil belajar dapat mencapai hasil yang optimal.  
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3. Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran inovatif dengan memberikan fasilitas, media, dan sarana 

pendukung yang memadai bagi guru dan siswa. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti 

pelatihan atau workshop terkait penerapan model-model pembelajaran 

inovatif agar kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran terus 

meningkat.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian serupa dengan menerapkan model Problem Based Learning 

pada materi, kelas, atau mata pelajaran yang berbeda guna mengetahui 

efektivitas model ini dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 

Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh Problem 

Based Learning terhadap aspek lain seperti motivasi belajar, 

keterampilan berpikir kritis, atau kemampuan komunikasi siswa. 
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